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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Era globalisasi saat ini memberikan dampak terhadap pesatnya perkembangan teknologi, meningkatnya arus informasi dan komunikasi, pengetahuan dan kesadaran masyarakat serta dunia usaha yang harus menghadapi berbagai macam persoalan yang tidak pernah terjadi sebelumnya. Kenyataan tersebut menggiring perusahaan-perusahaan dan lembaga pemerintahan semakin berpacu untuk mengembangkan usahanya dalam persaingan untuk mencapai hasil yang mereka inginkan.

Pers merupakan bagian terpenting dalam mengembangkan suatu perusahaan karena sebagai media komunikasi massa, pers dinilai memiliki kekuatan untuk mempengaruhi opini umum sehingga banyak kalangan yang menilai bahwa siapapun yang mampu menguasai media maka akan memenangkan persaingan.
Peranan hubungan media dan pers dalam kehumasan tersebut merupakan media saluran (channels) dalam penyampaian pesan, upaya peningkatan pengenalan (awareness) dan informasi dari pihak publikasi humas, karena pers memiliki kekuatan sebagai pembentuk opini (power of opinion) yang sangat efektif.

Peranan media massa begitu ampuh dalam menyebarluaskan informasi, tidak mungkin diabaikan oleh humas dalam organisasi apapun. Kegiatan humas tidak akan berhasil tanpa dukungan media massa mengingat perkembangan zaman kea rah keterbukaan dan domokrasi.
Pers membantu perusahaan untuk memperoleh pengakuan masyarakat. Bahkan, bagi sebuah lembaga bisnis dengan konsumen sebagai kekuatan utamanya, lembaga media massa merupakan wahana yang sangat penting, sedangkan bagi pemerintahan, Pers berfungsi untuk meningkatkan citra positif membutuhkan pula peranan media massa, sebab sebuah keberhasilan tanpa diketahui masyarakat merupakan suatu usaha yang sia-sia.

Hubungan pers (press relation) menciptakan pengetahuan dan pemahaman yang bertujuan menyebarkan suatu pesan sesuai dengan keinginan perusahaan induk atau klien demi mendapatkan suatu citra atau sosok yang lebih indah daripada aslinya dimata umum, sehinga pesan atau berita yang disampaikan kepada masyarakat melalui pers sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya. 
Fungsi dan tugas hubungan masyarakat Pemerintah Kota Bandung atau yang biasa disebut Dinas Komunikasi dan Informasi berjalan sebagaimana mestinya, dimana petugas humas mendapat tempat khusus disamping pimpinan tertinggi, sehingga berhubungan langsung setiap saat dengan pimpinan, bahkan dapat pula memotong jalur pimpinan lainnya secara hierarkis. Secara struktural bagian hubungan masyarakat memang berada dibawah sekertariat atau tata usaha, tetapi secara fungsional berada dekat sekali dengan unsur pimpinan tertinggi.
Kedudukan yang sangat strategis itu membuat petugas humas atau Diskominfo Pemerintah Kota Bandung dapat berhubungan langsung dengan pimpinan tertinggi setiap saat dan dimanapun petugas humas atau Diskominfo dapat memberikan informasi kepada pimpinan, berdasarkan informasi yang didapat dari setiap unsur lembaga pemerintahan, sedangkan pada sisi lain dapat pula menyampaikan informasi yang diperoleh dari pimpinan tertinggi kepada unsur lainnya. 
Objek penelitian yang diambil oleh peneliti adalah press relations atau hubungan pers yang dilakukan oleh aparatur humas atau inforkom Pemerintah Kota Bandung.

Secara umum, bagian humas atau Diskominfo ini berada dibawah koordinasi sekertariat daerah Kota Bandung dan Asisten I. namun demikian, sesuai dengan keputusan Menteri Dalam Negeri R.I nomor 270 tahun 1982 tentang petunjuk pelaksanaan tugas-tugas hubungan masyarakat dalam lingkungan Departemen Dalam Negeri, maka dalam menjalankan fungsinya, Kepala Bagian Humas atau Diskominfo mempunyai hubungan langsung yang tidak tergantung pada jalur hierarkis dengan walikota.
Peranan prees relations pada Inforkom Pemerintah Kota Bandung dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh aparatur Diskominfo itu sendiri antara lain sebagai berikut :

Table 1.1

Kegiatan prees relation Pemerintah Kota Bandung Periode 2013-2015

	No.
	Kegiatan
	Target
	Realisasi

	1
	Jumpa pers
	1 Tahun sekali
	1 kali

	2
	Membuat Press release
	2 Bulan sekali
	6 kali

	3
	Konfirmasi Pers
	6 Bulan sekali
	2 kali

	4
	Pers tour
	1 Tahun sekali
	1 kali

	5
	Pelatihan Jurnalistik
	1 Tahun sekali
	1 kali

	6
	Meliput kegiatan Kepala Daerah
	Fleksibel
	Fleksibel sesuai dengan kegiatan

	7
	Pembinaan Media Cetak dan Media Elektronik
	1 Tahun sekali
	1 kali

	8
	Kegiatan Buletin Suara Bandung Mandiri dan Penyusunan Buku HUT Kota Bandung
	1 Tahun sekali
	6 kali
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Dari keterangan table diatas, kegiatan press relations yang dilakukan oleh Inforkom Pemerintah Kota Bandung masih sangat jarang dilakukan, hal tersebut dikarenakan keterbatasan sumber daya manusia dalam memahami kehumasan sebagai suatu disiplin ilmu, melahirkan aparatur yang belum paham mengenai tujuan kehumasan itu sendiri, sehingga bagian Diskominfo atau humas Pemerintah Kota Bandung kurang mengerti arti pentingnya kegiatan kehumasan dalam kegiatan prees relations.
Berdasarkan hasil penjajakan yang dilakukan pada Inforkom atau humas Pemerintah Kota Bandung menunjukan bahwa press relation yang dilakukan masih terdapat kekurangan, hal tersebut disebabkan kegiatan tersebut belum dilakukan secara maksimalnya oleh karena hal-hal sebagai berikut:

1. Kurangnya membangun kebersamaan profesi antara pegawai Inforkom Kota Bandung dengan wartawan, hal ini disebabkan kurangnya kepedulian pegawai Diskominfo dalam melakukan kegiatan press relations  tersebut. Contoh pada tanggal 11 Maret 2015 peneliti melihat adanya pegawai Diskominfo yang menolak untuk memberikan konfirmasi pers kepada wartawan yang hendak meliput kegiatan Rapat Kerja Evaluasi dan Harmonisasi Kedinasan yang berada di Kotamadya Bandung.
2. Rutinitas kegiatan press relation yang dilakukan pada unit kerja Kehumasan sangat rendah. Contohnya : Pembuatan press release seharusnya dalam satu tahun membuat press release sebanyak 12 akan tetapi sepanjang tahun 2012 – 2014 baru membuat press release sebanyak enam kali pembuatan.
Hal itu disebabkan oleh:

1. Kepala Bagian Humas tidak memperhatikan akan pentingnya jumpa press sebagai langkah konkret guna memberikan informasi dan kejelasan bagi penyelenggaraan Pemerintahan Kota Bandung. Contohnya dana untuk kegiatan prees relation belum bisa diatur dengan baik dalam menyediakan penggandaan/salinan informasi dan dokumentasi bagi para wartawan yang meliputi Rapat Kerja Evaluasi dan Harmonisasi Kedinasan yang berada di Kotamadya Bandung, sehingga para wartawan hanya mendapat informasi atau pernyataan individu dan tidak bersifat institusi atau lembaga.
2. Timbulnya faktor hambatan dalam ketidakjelasan materi bagi Tenaga Aparatur Inforkom untuk menjalankan kegiatan-kegiatan prees relations menjadi masalah tersendiri. Contohnya, materi dalam pelaksanaan program pendidikan dan latihan bagi Aparatur Inforkom Kota Bandung tidak terjadwal secara berkala pada setiap tahunnya, sehingga aparatur inforkom tersebut kurang memahami materi yang perlu disediakan bagi pengembangan kegiatan press relation apabila menghadapi wartawan yang memerlukan materi-materi informasi yang diperlukan.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, peneliti berusaha mengangkat permasalahan dalam bentuk skripsi dengan judul : Fungsi Penyajian Press Release Oleh Humas DinasKomunikasi dan Informasi (Diskominfo) Pemerintahan Kota Bandung Terhadap Kepuasan Wartawan .

1.2 Identifikasi Masalah.
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut

1. Bagaimana fungsi press relation Diskominfo Pemerintah Kota Bandung dalam meningkatkan kerjasama dengan wartawan di Kota Bandung.
2. Faktor apa saja yang menjadi hambatan dalam melaksanakan kegiatan press relation Pemerintah Kota Bandung sebagai upaya mewujudkan hubungan kerjasama yang baik dengan wartawan selama ini.
3. Usaha-usaha apa saja yang di lakukan oleh pihak Diskominfo pemerintah kota Bandung dalam meningkatkan kerjasama dengan wartawan di kota cilegon.
1.3 Tujuan Penelitian.
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini salain sebagai syarat ujian siding sarjana konsentrasi Public Relations atau humas, jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pasundan Bandung adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui fungsi data dan informasi mengenai kerjasama antara aparatur Pemerintah dengan wartawan sebagai bentuk memelihara hubungan baik dengan wartawan lainnya.

2. Untuk mengetahui hambatan mengenai koordinasi antara dinas atau instansi dalam melaksanakan press relation serta dukungan dari atasan pada unit kerja aparatur humas Inforkom Pemerintah Diskominfo Kota Bandung serta untuk mengetahui data dan informasi mengenai kurangnya tenaga aparatur Pemerintah Kota Bandung yang tenaga kehumasan.
3. Untuk mengetahui usaha-usaha yang dilakukan oleh press relation  dalam mengatasi permasalahan yang ada dalam kegiatan Diskominfo di pemerintah kota Bandung. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis

a. Sebagai pengembangan Ilmu Komunikasi khususnya mengenai bidang Public relations atau studi deskriptif public relations.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi kepustakaan dalam bidang Public relations terutama dalam hal tugas dan fungsi public relations yang salah satunya bekerja dengan wartawan serta dapat menjadi bahan informasi bagi pihak yang berkepentingan dengan masalah yang diteliti.

2.
Kegunaan Praktis.
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar bagi analisis kuantitatif terhadap kegiatan press relations sebagai dasar bahwa public relations mempunyai tugas dan fungsi yang salah satu diantaranya adalah bekerjasama dengan wartawan.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dijadikan bahan pemikiran bagi Diskominfo Pemerintah Kota Bandung dan masyarakat luas mengenai arti pentingnya melakukan press relations dalam rangka menjalin kerjasama dengan wartawan.

1.5 Kerangka Pemikiran.
Hubungan pers (press relation) merupakan suatu bentuk kegiatan eksternal public relation yang tidak hanya terkait dengan kalangan pers saja melainkan juga semua bentuk media lainnya seperti media cetak, media bioskop, media-media elektronik seperti halnya radio dan televise, dan sebagainya.
Tujuan pokok diadakannya hubungan pers adalah menciptakan pengetahuan dan pemahaman, jadi jelas bukan semata-mata untuk menyebarkan suatu pesan sesuai dengan keinginan perusahaan induk atau klien demi mendapatkan suatu citra atau sosok yang lebih indah dimata umum. Tidak seorangpun yang berhak mendikte apa yang harus diterbitkan atau disiarkan oleh media massa, setidaknya di dalam masyarakat yang demokratis.
Cara penyelenggaraan press relation, dikenal sebagai bentuk kegiatan yang melibatkan insan pers. Cara penyelenggaraan press relation dimaksudkan untuk menginformasikan lembaga atau individu juga sebagai ajang peningkatan citra positif melalui media massa. Menurut Jefkins (Public Relation, 1992:98) definisi hubungan pers, adalah:

Usaha untuk mencapai publikasi atau penyiaran yang maksimum atas suatu pesan atau informasi humas dalam rangka menciptakan pengetahuan dan pemahaman bagi khalayak dari organisasi atau perusahaan yang bersangkutan. 
Membina hubungan media dan pers (Media & Press Relations) merupakan bagian dari fungsi humas khususnya sebagai alat, pendukung atau media kerjasama untuk kepentingan proses publikasi tentang berbagai kegiatan program kerja atau demi kelancaran aktivitas komunikasi humas dengan publik sebagai sasarannya.  
Press relations menurut Ruslan (1997 : 154-155) dalam bukunya Manajemen Humas dan Manajemen Komunikasi, adalah

Press Relations merupakan suatu kegiatan khusus dari pihak public relations untuk melakukan komunikasi penyampaian pesan, atau informasi tertentu mengenai aktivitas bersifat kelembagaan, perusahaan, institusi, produk sehingga kegiatan bersifat individual lainnya yang perlu dipublikasikan melalui kerjasama dengan pihak pers atau media massa. 

Maka hasil dari kerjasama yang baik inilah diharapkan akan tercipta suatu opini publik yang positif, dan sekaligus memperoleh citra yang baik pula dari pihak publik sebagai khalayak sasarannya (target audience) dan masyarakat luas lainnya. 
Ada beberapa bentuk-bentuk hubungan pers yaitu kontak pribadi (personal contact). Pada dasarnya pokok pelaksanaan hubungan pers tersebut keberhasilannya tergantung pada kontak pribadi antara kedua belah pihak itu terjadi secara informal, adanya kejujuran, saling pengertian, dan saling menghormati serta bekerjasama yang baik demi tercapainya tujuan atau publikasi yang positif. Menurut Ruslan (1997: 22-24) dalam bukunya Manajemen Humas dan Managemen Komunikasi Press relations ada terdiri dari:  

1. Cara penyelenggaraan Press relations

a. Jumpa pers

b. Pers realease

c. Resepsi pers

d. Pers tour

2. Faktor Hambatan

a. Ketidakjelasan pesan

b. Ketidakjelasan bahasa

c. Ketidakjelasan materi

d. Fasilitas kurang mendukung

3. Efek yang Timbul

a. Hubungan semakin baik

b. Citra positif

Kerjasama menurut Pareek (1991: 187) adalah dalam bukunya Perilaku Organisasi, adalah :
Kaitan dengan seseorang yang bekerja dengan orang lain atau lebih dalam kaitan dengan  seseorang yang bekerja dengan orang lain atau lebih untuk mencapai tujuan yang dianggap dapat dibagi. 

Kerjasama berkaitan dengan seseorang yang bekerja dengan orang lain dengan kata lain seseorang yang melakukan suatu hubungan kerja dengan orang lain, dengan tujuan yang berbeda-beda atau dengan tujun bahwa hubungan kerja tersebut dapat dibagi hasilnya dengan orang tersebut, sehingga dikedua belah pihak sama-sama mendapat keuntungan.

Menurut Pareek (1995 : 158-161) dalam bukunya Perilaku Organisasi kerjasama terbagi atas dua bagian, yaitu :
1. Bentuk kerjasama

a. Rutin

b. Insidental

2. Isi Kerjasama

a. Organisasi

b. Pribadi
c. Profesi

Manusia sebagai mahluk yang zoon politicon  yang artinya manusia tanpa bias hidup dan bertahan apabila tidak memiliki hubungan dengan manusia lainnya, dengan kata lain manusia memerlukan orang atau pihak lain untuk melangsungkan kehidupannya. Sependapat dengan hal tersebut, Muhammad (1998 : 39) dalam bukunya Komunikasi Organisasi memberikan definisi hubungan manusia, sebagai berikut :

Teori hubungan manusia menekankan pada pentingnya individu dan hubungan sosial dalam kehidupan organisasi. Teori ini menyarankan peningkatan dan penyempurnaan organisasi dengan kepuasan anggota organisasi dan menciptakan organisasi yang dapat membantu individu mengembangkan potensinya, dengan peningkatan kepuasan kerja dan mengarahkan aktualisasi diri pekerja akan mempertinggi motivasi bekerja sehingga dapat meningkatkan produksi organisasi. 

Menurut Anderson dan Parker proses interaksi dalam kerjasama berlangsung secara langsung dan positif berbeda dengan proses competition yang secara tidak langsung dan negative atau conflict jelasnya dapat dilihat pada gambar, sebagai berikut :
Gambar 1.1
Bagan Kerangka Pemikiran dan Hubungan Antara Variabel
Kerangka Pemikiran Press Relation dan Kerja Sama
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